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Strategi Content Marketing Berbasis Nilai-Nilai Islam dalam
Meningkatkan Reputasi Lembaga Pendidikan Islam di Media Sosial

tren sementara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi content marketing
berbasis nilai-nilai Islam dapat secara signifikan meningkatkan reputasi
lembaga pendidikan Islam di media sosial dan memperkuat hubungan dengan
orang tua murid.

PENDAHULUAN

Di era digital yang semakin berkembang pesat, lembaga pendidikan Islam, termasuk di tingkat taman
kanak-kanak, dihadapkan pada tantangan dalam meningkatkan reputasi dan daya saingnya (Nurrachmawati,
2023; Rahmat, 2025) . Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui strategi content marketing berbasis
nilai-nilai Islam. Media sosial menjadi saluran yang sangat potensial bagi lembaga pendidikan untuk
memperkenalkan diri, membangun citra, dan memperluas jangkauan audiens (Manurung & Anom, 2023;
Larasati et al., 2024; Solechan et al., 2025). Namun, meskipun banyak lembaga pendidikan Islam telah
memanfaatkan media sosial, banyak yang masih kesulitan dalam merancang konten yang efektif dan sesuai
dengan nilai-nilai agama yang diusung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
strategi content marketing yang berbasis pada nilai-nilai Islam dapat meningkatkan reputasi lembaga
pendidikan Islam, dengan studi kasus di TK Islam Terpadu Permata Kraksaan.

Strategi content marketing yang efektif harus dapat menciptakan keseimbangan antara promosi lembaga
pendidikan dan penyampaian pesan moral yang mendalam sesuai dengan ajaran Islam (Uyuni, 2023; Abidin
et al., 2024; Sari et al., 2025) . Di TK Islam Terpadu Permata Kraksaan, konten yang disajikan tidak hanya
berfokus pada kegiatan akademik atau informasi administratif, tetapi juga menekankan nilai-nilai spiritual dan
karakter Islami. Melalui pendekatan ini, media sosial dapat menjadi sarana yang efektif untuk menampilkan
identitas lembaga yang berlandaskan pada prinsip-prinsip agama. Dalam konteks ini, penggunaan nilai-nilai
Islam dalam konten media sosial tidak hanya meningkatkan pemahaman orang tua tentang kualitas pendidikan
yang diberikan, tetapi juga memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dengan komunitas sekitarnya
(Rivaldy et al., 2023; Yanto et al., 2024).

Pentingnya penerapan strategi content marketing berbasis nilai Islam di media sosial juga dapat dilihat
dari peran lembaga pendidikan Islam dalam membentuk karakter anak-anak didiknya (Alinur, 2022; Daulay
et al., 2023). Penggunaan media sosial yang tepat memungkinkan TK Islam Terpadu Permata Kraksaan untuk
menyampaikan pesan-pesan edukatif yang mengandung ajaran moral dan etika Islam, seperti kejujuran,
kedisiplinan, dan kasih sayang. Dengan mengedepankan nilai-nilai tersebut, lembaga pendidikan dapat
menarik perhatian orang tua yang mengutamakan pendidikan karakter sesuai dengan ajaran agama (Keban,
2022). Lebih jauh lagi, reputasi lembaga pendidikan Islam di media sosial akan semakin kuat apabila konten
yang dihasilkan mencerminkan komitmen lembaga dalam menerapkan ajaran agama secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk mencapai hasil yang maksimal, lembaga pendidikan harus memiliki pemahaman yang baik
mengenai audiens mereka di media sosial (Ummah, 2023; Al Farisi & Setiawan, 2023). Di TK Islam Terpadu
Permata Kraksaan, audiens utama terdiri dari orang tua murid yang memiliki harapan besar agar anak-anak

mereka mendapatkan pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga bermoral dan
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berkarakter. Oleh karena itu, penting bagi lembaga untuk menyusun konten yang tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga memberikan informasi yang bermanfaat bagi orang tua. Dengan memanfaatkan
pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai Islam, lembaga pendidikan dapat membangun kepercayaan orang
tua terhadap kualitas pendidikan yang diberikan, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada reputasi
lembaga tersebut (Hakim, 2023; Yusuf et al., 2024).

Keberhasilan strategi content marketing ini juga sangat bergantung pada kreativitas dan konsistensi dalam
penyajian konten (Fadillah & Setyorini, 2021). Konten yang dihasilkan haruslah autentik dan mencerminkan
identitas lembaga pendidikan Islam yang berpegang teguh pada ajaran agama. Selain itu, pemilihan format
konten yang tepat, seperti video, infografis, atau artikel, juga menjadi faktor penentu dalam menarik perhatian
audiens di media sosial (Tyarini et al., 2023; Erwin et al., 2024). Dengan memanfaatkan berbagai jenis konten
yang menarik dan edukatif, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan interaksi dengan audiensnya, yang
akan berujung pada peningkatan reputasi di dunia maya. Keberlanjutan dalam menyajikan konten yang relevan
dan bermanfaat juga menjadi faktor kunci dalam memperkuat citra lembaga pendidikan di mata masyarakat
(Sholeh, 2023).

Dengan pendekatan yang terstruktur dan berbasis pada nilai-nilai moral Islam, lembaga pendidikan dapat
memperkuat posisinya di media sosial dan meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap kualitas pendidikan
yang diberikan. Melalui penerapan strategi content marketing yang tepat, diharapkan lembaga pendidikan
Islam dapat terus berkembang, meningkatkan reputasi, dan memberikan kontribusi positif terhadap dunia
pendidikan di Indonesia, khususnya di era digital ini (Nurhidayah, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, media sosial telah menjadi sarana yang sangat efektif bagi lembaga
pendidikan untuk membangun citra dan meningkatkan reputasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Rahman, (2022) mengidentifikasi bahwa penggunaan nilai-nilai Islami dalam konten media sosial dapat
meningkatkan loyalitas audiens dan mempererat hubungan antara lembaga pendidikan dengan orang tua
murid. Dalam konteks TK Islam Terpadu Permata Kraksaan, misalnya, penyampaian pesan-pesan moral yang
terkandung dalam ajaran Islam dapat menjadi alat yang ampuh dalam meningkatkan kepercayaan orang tua
terhadap kualitas pendidikan anak mereka. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penerapan strategi
content marketing berbasis nilai-nilai agama, seperti mengedepankan ajaran kejujuran, kedisiplinan, dan kasih
sayang, dapat menciptakan persepsi positif terhadap lembaga pendidikan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai Islam yang diterapkan secara konsisten dalam konten media sosial dapat memperkuat reputasi
lembaga di mata audiens.

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Wibowo, (2023) juga menyimpulkan bahwa media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai platform untuk menampilkan aktivitas lembaga pendidikan yang tidak hanya terbatas
pada aspek akademik, tetapi juga pada kegiatan sosial dan keagamaan. Dalam hal ini, TK Islam Terpadu
Permata Kraksaan dapat memanfaatkan media sosial untuk menunjukkan bagaimana kegiatan sehari-hari di
sekolah mencerminkan nilai-nilai Islami, baik dalam proses pembelajaran maupun interaksi antar sesama.
Dengan demikian, masyarakat dapat melihat lembaga ini sebagai tempat yang tidak hanya memberikan

pendidikan akademik, tetapi juga membentuk karakter anak sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian Wibowo
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ini juga menekankan pentingnya keberagaman konten, seperti video, artikel, dan gambar, untuk menarik
perhatian audiens dan menciptakan citra lembaga yang lebih humanis dan relatable.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam upaya memahami dan menerapkan strategi content marketing
berbasis nilai-nilai Islam untuk meningkatkan reputasi lembaga pendidikan Islam di media sosial. Meskipun
banyak penelitian yang telah mengkaji content marketing dalam konteks pendidikan, sedikit sekali yang
mengintegrasikan nilai-nilai agama lIslam secara eksplisit dalam strategi pemasaran digital untuk lembaga
pendidikan Islam. Pnelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan fokus pada bagaimana lembaga pendidikan
Islam, khususnya TK Islam Terpadu Permata Kraksaan, dapat memanfaatkan media sosial sebagai platform
untuk mempromosikan nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam ajaran Islam. Ini merupakan hal
yang baru dan relevan di tengah pesatnya perkembangan dunia digital, di mana banyak lembaga pendidikan
masih terfokus pada aspek akademik semata.

Keberhasilan strategi content marketing berbasis nilai-nilai Islam ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan citra dan reputasi lembaga pendidikan Islam di media sosial
(Nurhidayah, 2022; Detisha et al., 2023). Selama ini, penelitian tentang reputasi lembaga pendidikan Islam
lebih banyak berfokus pada pendekatan tradisional, seperti prestasi akademik dan keberhasilan dalam ujian.
Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan memanfaatkan konten yang mengedepankan nilai-nilai
agama, yang tidak hanya berfokus pada hasil akademik tetapi juga karakter dan moral anak-anak didik. Dalam
hal ini, penelitian ini memberikan perspektif baru dalam memandang reputasi lembaga pendidikan Islam di
era digital.

Salah satu teori yang relevan dengan penelitian ini yaitu Teori Content Marketing yang dikemukakan oleh
Sterne. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, teori ini sangat relevan karena mengharuskan lembaga
untuk mengembangkan konten yang tidak hanya informatif tetapi juga dapat membangun hubungan yang lebih
dalam dengan audiens, yaitu orang tua murid dan calon wali murid. Konten yang memuat nilai-nilai Islam,
seperti ajaran moral dan spiritual, berfungsi sebagai sarana untuk membedakan lembaga pendidikan Islam dari
lembaga pendidikan lainnya, serta membangun citra positif yang lebih kuat di media sosial (Pattiasina et al.,
2025).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana strategi content marketing berbasis
nilai-nilai Islam dapat digunakan untuk meningkatkan reputasi lembaga pendidikan Islam di media sosial,
dengan studi kasus di TK Islam Terpadu Permata Kraksaan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat mengoptimalkan media sosial untuk memperkenalkan diri,
meningkatkan visibilitas, dan membangun citra positif di mata publik, terutama orang tua murid yang menjadi
audiens utama. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan model yang efektif dalam
menggabungkan pemasaran digital dengan nilai-nilai Islam untuk mendukung keberlanjutan lembaga

pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis strategi
content marketing berbasis nilai-nilai Islam yang diterapkan oleh TK Islam Terpadu Permata Kraksaan dalam
meningkatkan reputasi di media sosial. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang dinamika yang terjadi dalam proses penyusunan dan penyampaian konten
berbasis nilai-nilai Islam. Studi kasus dilakukan pada TK Islam Terpadu Permata Kraksaan, yang dipilih
karena lembaga ini memanfaatkan media sosial untuk berinteraksi dengan orang tua murid dan masyarakat
luas.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, guru, dan orang tua murid yang terlibat dalam interaksi media sosial (Suriansyah & Aslamiah, 2015).
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai strategi konten yang diterapkan, serta
persepsi orang tua terhadap reputasi lembaga pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengumpulkan
data berupa dokumentasi konten media sosial yang telah dipublikasikan oleh lembaga, baik dalam bentuk teks,
gambar, maupun video. Konten-konten tersebut akan dianalisis untuk menilai seberapa besar pengaruh nilai-
nilai Islam dalam pembentukan citra lembaga di mata audiens.

Adapun beberapa informan yang memberikan gambaran mengenai kondisi lapangan. Data informan dapat
dilihat pada table 1.1.

Tabel 1.1 Sumber Informan Penelitian

NO ELEMENTS TOTAL INITIALS
1 Kepala Sekolah 1 AS

2 Guru 3 IF, NJ, RA
3 Analisis Konten 1 AD

4 Wali Murid 2 BR, BC

Dalam analisis data, penelitian ini akan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk menilai
kualitas dan relevansi konten yang disampaikan oleh lembaga Pendidikan (Alfath et al., 2022). Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang terkandung dalam konten, serta sejauh mana nilai-
nilai Islam diterapkan dalam setiap jenis konten yang dipublikasikan. Selanjutnya, hasil wawancara dan
analisis konten akan dibandingkan untuk mengidentifikasi apakah terdapat keselarasan antara pesan yang ingin
disampaikan oleh lembaga dan persepsi yang terbentuk di kalangan audiens, khususnya orang tua murid.

Untuk memperkuat validitas hasil penelitian, triangulasi data akan diterapkan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, yakni wawancara dengan pihak internal lembaga, orang tua
murid, serta analisis konten media sosial (Baharun et al., 2024). Pendekatan triangulasi ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai bagaimana strategi content marketing berbasis nilai-nilai
Islam dapat berkontribusi dalam meningkatkan reputasi lembaga pendidikan Islam. Selain itu, triangulasi juga
akan membantu memastikan bahwa data yang diperoleh tidak bias dan mencerminkan pandangan yang

beragam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis penerapan strategi content marketing berbasis nilai-nilai Islam di TK Islam
Terpadu Permata Kraksaan dengan tujuan untuk meningkatkan reputasi lembaga pendidikan tersebut di media
sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK Islam Terpadu Permata Kraksaan telah berhasil
memanfaatkan media sosial secara efektif sebagai alat untuk membangun reputasi, memperkenalkan nilai-nilai
Islam, dan menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan audiens, terutama orang tua murid. Strategi content
marketing ini sesuai dengan teori content marketing yang dikemukakan oleh Sterne, (2010) yang menekankan
pentingnya menyajikan konten yang relevan, menarik, dan konsisten untuk membangun hubungan jangka
panjang dengan audiens.

Dalam wawancara dengan kepala sekolah TK Islam Terpadu Permata Kraksaan (AS), diketahui bahwa
lembaga ini secara aktif mempublikasikan konten yang tidak hanya menginformasikan tentang kegiatan
akademik, tetapi juga menonjolkan nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan di sekolah. Kepala sekolah
(AS) menyatakan, “Kami memanfaatkan media sosial untuk tidak hanya memberitahukan orang tua tentang
kegiatan sekolah, tetapi juga untuk menunjukkan bagaimana pendidikan di TK Islam Terpadu Permata
Kraksaan berfokus pada pembentukan karakter anak sesuai dengan ajaran Islam.” Hal ini menunjukkan bahwa
lembaga ini mengedepankan konten yang menggabungkan pendidikan akademik dan pembentukan karakter
berbasis agama, yang merupakan inti dari strategi content marketing berbasis nilai-nilai Islam.

Konten yang dipublikasikan oleh lembaga ini meliputi berbagai jenis materi, seperti video pembelajaran,
kutipan dari Al-Qur'an dan Hadis, serta dokumentasi kegiatan di sekolah yang menggambarkan penerapan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, konten yang menampilkan kegiatan siswa yang
belajar tentang kejujuran, saling menghormati, dan tolong-menolong dalam suasana yang Islami. Ini
mencerminkan upaya lembaga untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pendidikan anak sejak dini.
Penyajian konten ini berhasil menciptakan ikatan emosional antara lembaga dan orang tua murid, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan reputasi lembaga di mata publik.

Hasil wawancara dengan orang tua murid (BR) menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya dan
puas dengan keputusan mereka untuk menyekolahkan anak-anak mereka di TK Islam Terpadu Permata
Kraksaan. Salah seorang orang tua (BR) menyatakan, “Saya merasa lebih yakin menyekolahkan anak saya di
sini, karena selain mengajarkan ilmu pengetahuan, sekolah ini juga memperhatikan pembentukan akhlak anak-
anak dengan mengajarkan nilai-nilai Islam yang kuat.” Hal ini menunjukkan bahwa orang tua murid menilai
pentingnya pembentukan karakter sesuai dengan ajaran Islam, dan mereka merasa bahwa lembaga ini mampu
memberikan pendidikan yang holistik, mengintegrasikan aspek akademik dan moral.

Analisis konten media sosial (AD) yang dipublikasikan olen TK Islam Terpadu Permata Kraksaan
menunjukkan bahwa mayoritas konten yang diposting sangat relevan dengan prinsip-prinsip Islam. Konten-
konten tersebut menggabungkan informasi pendidikan dengan pengajaran nilai-nilai moral, sehingga audiens
merasa mendapatkan manfaat ganda: informasi akademik dan pembelajaran karakter berdasarkan ajaran
agama. Hal ini sejalan dengan teori content marketing yang dikemukakan oleh Sterne, (2010) yang

menekankan pentingnya menyajikan konten yang memberikan nilai tambah bagi audiens, bukan hanya sekadar
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informasi promosi. Konten yang berbasis pada nilai-nilai Islam ini berhasil menarik perhatian audiens dan
meningkatkan tingkat interaksi dengan orang tua murid.

Keterlibatan orang tua murid dalam interaksi di media sosial juga menunjukkan dampak positif dari
strategi content marketing yang diterapkan. Banyaknya komentar positif dan dukungan yang diberikan oleh
orang tua di setiap postingan menunjukkan bahwa mereka merasa terhubung secara emosional dengan
lembaga. Mereka tidak hanya melihat TK Islam Terpadu Permata Kraksaan sebagai tempat pendidikan
akademik, tetapi juga sebagai lembaga yang mendidik anak-anak mereka dengan nilai-nilai moral yang sesuai
dengan ajaran agama Islam. Ini menunjukkan bahwa media sosial telah berfungsi sebagai platform yang efektif
untuk memperkuat citra lembaga dan membangun reputasi positif.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga konsistensi dan keberagaman konten yang
diposting di media sosial. Guru-guru dan staf pengajar mengungkapkan bahwa terkadang mereka kesulitan
untuk menghasilkan konten yang tetap relevan dengan nilai-nilai Islam, tanpa terjebak pada konten yang hanya
mengikuti tren sementara. Salah seorang guru (IF) menjelaskan, “Tantangan terbesar kami adalah memastikan
setiap konten yang diposting tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam dan tidak terjebak pada konten yang hanya
sekadar tren, karena kami ingin mengutamakan esensi dari pendidikan Islam.”

Untuk mengatasi tantangan ini, TK Islam Terpadu Permata Kraksaan telah mengembangkan sistem
internal yang melibatkan seluruh staf pengajar dalam proses pembuatan konten. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap konten yang dipublikasikan tetap mencerminkan prinsip-prinsip Islam dan tujuan
pendidikan lembaga. Setiap bulan, lembaga ini mengadakan pertemuan untuk merencanakan dan menyusun
konten yang akan diposting, yang melibatkan diskusi tentang tema-tema yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Ini menunjukkan bahwa lembaga ini berusaha keras untuk menjaga keberagaman dan konsistensi konten yang
dipublikasikan, sesuai dengan nilai-nilai agama yang mereka anut.

Penerapan strategi content marketing berbasis nilai-nilai Islam ini juga menunjukkan bahwa media sosial
bukan hanya alat untuk mempromosikan lembaga, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan
yang lebih dekat dan personal dengan orang tua murid. Berdasarkan hasil penelitian, interaksi antara lembaga
dan orang tua murid di media sosial tidak hanya terbatas pada pertukaran informasi administratif, tetapi juga
mencakup diskusi mengenai nilai-nilai pendidikan yang diterapkan di sekolah. Hal ini mencerminkan
pentingnya pemanfaatan media sosial dalam konteks pendidikan Islam, di mana komunikasi dua arah yang
positif dapat mempererat hubungan antara lembaga pendidikan dan orang tua murid.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan strategi content marketing berbasis nilai-nilai Islam
berpotensi besar dalam meningkatkan loyalitas orang tua murid terhadap lembaga. Orang tua yang merasa
bahwa anak-anak mereka tidak hanya menerima pendidikan akademik, tetapi juga pengajaran karakter berbasis
Islam, akan cenderung memiliki pandangan positif terhadap lembaga tersebut. Ini membuktikan bahwa strategi
content marketing yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dapat memperkuat ikatan emosional dengan
audiens, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas orang tua murid terhadap lembaga.

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa penerapan strategi content marketing berbasis nilai-nilai Islam di TK

Islam Terpadu Permata Kraksaan telah berhasil meningkatkan reputasi lembaga di media sosial. Melalui

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 1 (5) Agustus 2025 743



Strategi Content Marketing Berbasis Nilai-Nilai Islam dalam
Meningkatkan Reputasi Lembaga Pendidikan Islam di Media Sosial

konten yang relevan dan konsisten yang mengedepankan ajaran Islam, lembaga ini berhasil membangun citra
positif dan memperkuat hubungan dengan orang tua murid. Selain itu, penerapan prinsip-prinsip Islam dalam
content marketing ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap kualitas
pendidikan yang diberikan oleh lembaga. Hal ini mencerminkan bahwa content marketing berbasis nilai-nilai
agama dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan reputasi lembaga pendidikan Islam,

khususnya di dunia digital saat ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi content marketing berbasis nilai-nilai Islam di TK
Islam Terpadu Permata Kraksaan berhasil meningkatkan reputasi lembaga di media sosial. Hasil analisis
menemukan bahwa lembaga ini secara efektif memanfaatkan platform media sosial untuk menyampaikan
pesan yang tidak hanya terkait dengan pencapaian akademik, tetapi juga dengan pembentukan karakter anak-
anak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ini menunjukkan bahwa penerapan content marketing berbasis nilai
agama memiliki potensi besar untuk memperkuat citra lembaga pendidikan Islam, membangun hubungan yang
lebih dalam dengan audiens, dan meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap lembaga pendidikan. Dalam
hal ini, teori content marketing dari Sterne (2010) yang mengedepankan pentingnya konten relevan dan
konsisten, sangat relevan dengan temuan ini.

Strategi yang diterapkan oleh TK Islam Terpadu Permata Kraksaan terbukti efektif. Namun ada tantangan
yang dihadapi adalah menjaga konsistensi dan keberagaman konten yang tetap relevan dengan nilai-nilai
Islam. Guru dan staf pengajar mengalami kesulitan dalam memastikan setiap konten yang dipublikasikan tidak
hanya mengikuti tren sementara, tetapi tetap sesuai dengan esensi ajaran agama. Kendati demikian, dengan
adanya sistem yang melibatkan seluruh staf dalam proses perencanaan konten, lembaga ini berhasil mengatasi
tantangan tersebut. Konsistensi dalam menyajikan konten yang berbasis nilai-nilai Islam menjadi kunci utama
dalam membangun citra positif yang berkelanjutan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa interaksi orang tua murid di media sosial memiliki dampak yang
signifikan terhadap reputasi lembaga. Orang tua tidak hanya memandang TK Islam Terpadu Permata Kraksaan
sebagai tempat pendidikan akademik, tetapi juga sebagai lembaga yang mendidik anak-anak mereka dengan
nilai-nilai moral yang kuat. Hal ini membuktikan bahwa content marketing berbasis nilai agama dapat
mempererat hubungan emosional antara lembaga dan audiens, meningkatkan loyalitas orang tua, serta
memperkuat ikatan komunitas di sekitar lembaga. Dengan mengedepankan aspek moral dan karakter dalam
konten yang dipublikasikan, lembaga ini berhasil menciptakan persepsi positif yang lebih luas di mata
masyarakat.

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan content marketing berbasis nilai-nilai Islam di lembaga
pendidikan Islam, khususnya di TK Islam Terpadu Permata Kraksaan, tidak hanya berfokus pada promosi
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter anak. Dengan memanfaatkan media sosial sebagai platform

untuk mengedepankan pesan-pesan moral yang terkandung dalam ajaran Islam, lembaga ini berhasil
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meningkatkan reputasi mereka dan memperkuat hubungan dengan orang tua murid. Oleh karena itu, penelitian

ini memberikan wawasan baru bagi lembaga pendidikan Islam lainnya untuk mengoptimalkan strategi content

marketing mereka dengan pendekatan berbasis nilai-nilai agama, yang pada gilirannya dapat berkontribusi

pada perkembangan pendidikan Islam yang lebih holistik dan relevan dengan tantangan zaman digital.
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